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ABSTRACT
APLICATION ADDITING GREEN PHOSKKO-7 ON SWAMP WATER

AND COW DUNG TO MAKING BIOGAS

Indah Purnama Sari,2017, 43Pages, 9 Tables, 33 Pictures, 4 Appendix

Biogas is a process of fermentation of organic materials anaerobically by
methanogenesis bacteria to produce flammable methane gas that can produce
energy. The aim of this research is to know the addition of Green Phoskko-7 to
the anaerobic biogas making in batch system to produce methane gas which has
good quantity as renewable alternative energy. The raw materials used are Cow
Manure and Swamp Water. This study shows that the addition of Green Phoskko-
7 to the ratio of raw materials, operating temperature, acidity degree and
anaerobic fermentation time. In organic matter capable of giving effect of quantity
of methane gas in biogas to know operating temperature, measure pH value, and
analyze COD value before and after fermentation. The results showed that biogas
produced the highest methane gas on the 10th day at a ratio of 3 16,906 ppm at pH
7 and temperature 360C. It is that the addition of Green Phoskko-7 to biogas
increases the quantity of methane gas.

Keywords:

Biogas, cow dung, air swamp, Green Phosco-7, pH, methane gas, COD,

fermentation time.



ABSTRAK

APLIKASI PENAMBAHAN GREEN PHOSKKO-7 PADA KOTORAN
SAPI DAN AIR RAWA TERHADAP PEMBUATAN BIOGAS

Indah Purnama Sari, 2016, 43 Halaman, 9 Tabel, 33 Gambar, 4 Lampiran

Biogas adalah proses fermentasi dari bahan organik secara anaerob oleh bakteri
metanogenesis sehingga menghasilkan gas metana yang mudah terbakar yang
dapat menghasilkan energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penambahan Green Phoskko-7 pada pembuatan biogas secara anaerob dalam
getser dengan sistem batch sehingga menghasilkan gas metana yang memiliki
kuantitas yang baik sebagai energi alternatif yang terbarukan. Bahan baku yang
digunakan yaitu Kotoran Sapi dan Air Rawa. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa penambahan Green Phoskko-7 pada rasio bahan baku, Temperatur operasi,
Derajat keasaman dan waktu fermentasi secara anaerob. Pada bahan organik yang
mampu memberikan pengaruh kuantitas gas metana pada biogas untuk
mengetahui temperatur operasi, mengukur nilai pH, dan menganalisa nilai COD
sebelum dan sesudah fermentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biogas
menghasilkan gas metana yang tertinggi dihari ke-10 pada rasio 3 sebesar 16.906
ppm pada pH 7 dan temperatur 360C . hal ini bahwa penambahan Green Phoskko-
7 pada biogas meningkatkan kuantitas gas metana.

Kata kunci :
Biogas, kotoran sapi, air rawa, Green Phoskko-7,pH, gas metan, COD, waktu
fermentasi.
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